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 ABSTRACT 

Background: Hypertension is one of the dangerous 
cardiovascular health problems when sufferers do not control it 
properly because it can cause complications such as stroke. 
Increasing knowledge is one important way to recognize signs, 
symptoms, prevention and treatment. Research Objective: To 
determine the effect of health education with Audiovisual media 
on the level of knowledge of stroke prevention in hypertension 
sufferers at the Cigugur Tengah Health Center in Cimahi City. 
Method: This type of quantitative research is pre-experimental 
with a one group pretest posttest design. The sampling technique 
used accidental sampling with a sample of 65 research subjects 
with the Wilcoxon test. This study used a measuring instrument 
in the form of a questionnaire that refers to the National Stroke 
Association (2015) reference source. Results: The results of the 
study using the Wilcoxon test obtained a p-value <0.001 smaller 
than the alpha value (α = 0.05). Conclusion: There is an effect of 
health education with audiovisual media on the level of 
knowledge of stroke prevention in hypertension sufferers. 
 
ABSTRAK 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu masalah 
kesehatan kardiovaskuler berbahaya ketika penderita tidak 
melakukan pengontrolan dengan baik karena dapat 
menimbulkan komplikasi seperti stroke. Peningkatan 
pengetahuan menjadi salah satu cara penting untuk dapat 
mengenali tanda, gejala, pencegahan dan penanganan. 
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Tujuan Penelitian: Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan 
dengan media Audiovisual terhadap tingkat pengetahuan 
pencegahan stroke pada penderita hipertensi di Puskesmas 
Cigugur Tengah kota Cimahi. Metode: Jenis penelitian 
kuantitatif yang bersifat pre eksperimental dengan rancangan 
one group pretest posttest. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan accidental sampling dengan sampel sebanyak 65 
subjek penelitian dengan uji Wilcoxon. Penelitian ini 
menggunakan alat ukur berupa kuesioner yang mengacu pada 
sumber referensi National Stroke Assosiation (2015). Hasil: 
Hasil penelitian menggunakan uji Wilcoxon didapatkan nilai p-
value <0,001 lebih kecil dari nilai alpha (α=0,05). Simpulan: 
Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan media 
audiovisual terhadap tingkat pengetahuan pencegahan stroke 
pada penderita hipertensi. 

   

  

PENDAHULUAN 
Hipertensi adalah penyakit tidak menular (PTM) yang paling umum di jumpai 

di seluruh dunia yang ditandai dengan meningkatnya tekanan darah pada dinding 
pembuluh arteri, sehingga menyebabkan jantung bekerja lebih keras untuk 
mengedarkan darah ke seluruh tubuh melalui pembuluh darah. Apabila hipertensi 
dibiarkan dengan rentang waktu yang lama maka dapat menyebabkan kerusakan 
yang lebih beresiko pada organ tubuh lainnya. 

Prevalensi hipertensi tertinggi yaitu di Afrika sebesar 27% sedangkan 
prevalensi terendah yaitu di Amerika sebesar 18%. Jumlah orang dewasa dengan 
hipertensi meningkat menjadi 1,13 miliar pada tahun 2015 (WHO, 2023). Indonesia 
berada di urutan ke 5 dengan penderita hipertensi tertinggi di dunia (Hermaniati & 
Sari, 2024). Menurut Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 mengindikasikan bahwa 
banyak penderita hipertensi yang tidak menyadari kondisi mereka sehingga 
mengakibatkan terlambatnya deteksi serta pengobatan yang tidak adekuat. Individu 
dengan kondisi hipertensi memiliki resiko yang lebih tinggi untuk mengalami stroke 
dibandingkan dengan individu yang memiliki tekanan darah normal. Masalah 
tersebut menjadi perhatian serius karena stroke adalah salah satu penyebab utama 
kecacatan jangka panjang dan kematian di Indonesia. 

Dengan prevalensi hipertensi yang tinggi, Provinsi Jawa Barat menempati 
urutan kedua setelah Kalimantan Selatan, berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Jawa 
Barat tahun 2019 mencatat prevalensi hipertensi sebesar 41,6% berdasarkan hasil 
pengukuran tekanan darah di Jawa Barat. Sedangkan berdasarkan Profil Kesehatan 
Kota Cimahi tahun 2022 mencatat prevalensi hipertensi dengan jumlah 58.026 orang.  
Kecamatan Cimahi Tengah merupakan kecamatan dengan cangkupan pelayanan 
kesehatan bagi hipertensi dengan jumlah penderita 16.556. Puskesmas Cigugur 
Tengah yang bertempat di Kecamatan Cimahi Tengah merupakan puskesmas dengan 
angka hipertensi tertinggi di Kota Cimahi. Menurut Profil Kesehatan Kota Cimahi 
tahun 2022 Hipertensi di Puskesmas Cigugur Tengah pada penderita berumur ≥15 
tahun berjumlah 6.961 orang. Kemudian menurut data suvey studi pendahuluan 
angka hipertensi pada tahun 2023 menurun menjadi 6.615 orang. Namun, pada bulan 



 

MAJU : Indonesian Journal of Community Empowerment     320 

januari hingga desember 2024 angka hipertensi meningkat kembali menjadi 6.638 
orang. 

Menurut American Heart Association (AHA), mengelola hipertensi adalah 
salah satu intervensi untuk mencegah dan mengobati pasien stroke (Gorelick et al., 
2020). Stroke juga termasuk penyakit nomor dua di dunia yang menyebabkan 
kematian dan penyakit penyebab utama yang menyebabkan disabilitas. Sekitar 11,2% 
angka kecacatan yang diakibatkan oleh stroke dan 18,5% angka kematian yang 
diakibatkan oleh stroke. 

Di Indonesia, prevalensi stroke pada tahun 2023 mencapai 8,3 per 1000 
penduduk. Sedangkan Provinsi Jawa Barat memiliki prevelensi penderita stroke 
berdasarkan diagnosis dokter sebanyak 11,4% atau terhitung 131.846 penduduk Jawa 
Barat yang mengalami stroke (Kemenkes RI, 2019).  

Faktor yang memengaruhi terjadinya stroke pada penderita hipertensi terjadi 
karena jarang melakukan kontrol tekanan darah, tidak patuh dalam minum obat anti-
hipertensi, mengkonsumsi makanan siap saji (fast food) yang mengandung kadar 
lemak tinggi, kebiasaan merokok, konsumsi minuman beralkohol, kurang olahraga, 
kerja berlebihan dan stress. 

Stroke juga dapat terjadi karena kurangnya pengetahuan tentang kondisi 
penyakit tersebut. Melakukan pendidikan kesehatan tentang pengetahuan stroke 
sangat penting untuk memberikan informasi dan meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman tentang stroke dalam rangka mencegah terjadinya penyakit tersebut.  
Melalui pendidikan kesehatan juga, penderita dapat memahami cara untuk mencegah 
kejadian stroke serta langkah-langkah pencegahan yang efektif (Nury et al., 2022). 
Selain itu, program edukasi yang terstruktur dapat membantu pasien dalam 
mengelola kondisi mereka dengan lebih baik, termasuk pengendalian tekanan darah 
dan penerapan gaya hidup sehat, sehingga mengurangi risiko komplikasi serius 
seperti stroke (Laili et al., 2023). 

Salah satu strategi untuk meningkatkan pengetahuan penderita hipertensi 
adalah melalui pendidikan kesehatan dengan media audiovisual mengenai 
pencegahan stroke. Kelebihan media audiovisual adalah kemampuannya untuk 
menarik minat belajar dengan menyajikan informasi visual dan audio secara 
bersamaan manusia memiliki tingat daya serap informasi tertinggi melalui indera 
pengelihatan, diikuti oleh indera pendengaran. Hal ini menunjukan bahwa 
penyampaian informasi kesehatan studi menunjukan bahwa orang mengingat hanya 
20% dari apa yang mereka dengar dan hanya 30% dari apa yang mereka lihat, akan 
tetapi 70% dari apa yang mereka dengar dan lihat. Dengan kombinasi indera 
pendengaran dan pengelihatan memberikan materi yang tersampaikan tidak hanya 
melalui kata-kata, tetapi juga dengan bantuan visual yang memudahkan penerimaan 
materi yang disampaikan,  meningkatkan ingatan dan pengetahuan (Nurmayunita, 
2019). 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada 
sepuluh orang penderita yang mengalami penyakit hipertensi di Puskesmas Cigugur 
Tengah Kota Cimahi, didapatkan hasil bahwa delapan orang dari sepuluh orang yang 
menderita hipertensi datang ke pelayanan ketika merasa adanya keluhan yang cukup 
mengganggu aktivitasnya dan tidak patuh melakukan kontrol sesuai jadwal yang 
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ditentukan dengan alasan bahwa dirinya datang ke pelayanan jika merasa timbul 
keluhan saja. 

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang pengaruh pendidikan kesehatan dengan media audiovisual terhadap tingkat 
pengetahuan pencegahan stroke pada penderita hipertensi. Dengan harapan dapat 
memberikan peningkatan kesadaran terhadap kesehatan karena pendidikan 
kesehatan yang menarik dapat menjadi alat yang efektif dan sangat berguna dalam 
memperbaiki kualitas hidup penderita hipertensi dan menurunka angka kejadian 
stroke di Indonesia, khususnya di wilayah Kota Cimahi. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-
eksperimental one group pretest posttest without control group. Desain penelitian 
digunakan untuk mengungkapkan pengaruh dengan cara melibatkan satu kelompok 
subjek (Nursalam, 2018) yang tujuannya untuk menganalisis perbedaan pengetahuan 
pencegahan stroke sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan 
media audiovisual terhadap tingkat pengetahuan pencegahan stroke pada pasien 
hipertensi. Rancangan penelitian ini menggunakan cara crosssectional dimana dalam 
penelitian ini hanya menggunakan satu waktu untuk pengukuran (Nursalam, 2015). 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta prolanis penderita hipertensi selama 
bulan januari-desember tahun 2024 di Puskesmas Cigugur Tengah Kota Cimahi yaitu 
sebanyak 226 orang. Sampel yang digunakan sebanyak 65 responden dengan 
pengambilan sampling menggunakan teknik Accidental sampling dengan 
pendekatan non-probability. Accidental sampling adalah teknik pengambilan dengan 
cara pengambilan sampel secara kebetulan yaitu siapa saja yang bertemu dengan 
peneliti dan sesuai dengan kriteria yang diambil (Notoatmodjo, 2018). 

Bab ini menyajikan hasil dan pembahasan penelitian, data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer yang didapatkan dari pengukuran dan 
penilaian terhadap pengaruh pendidikan kesehatan tehadap tingkat pengetahuan 
pencegahan stroke pada penderita hipertensi di Puskesmas Cigugur Tengah Kota 
Cimahi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta prolanis 
penderita hipertensi sebanyak 65 orang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 
Tingkat Pengetahuan Pencegahan Stroke pada Penderita Hipertensi sebelum 
Diberikan Pendidikan kesehatan dengan Media Audiovisual di Puskesmas 

Cigugur Tengah Kota Cimahi Tahun 2024 
 

Variabel n Median Minimum 

Tingkat Pengetahuan 
Pencegahan Stroke 

65 40 13 

 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, tingkat pengetahuan pencegahan stroke sebelum 

diberikan intervensi pendidikan kesehatan dengan media audiovisual dari 65 subjek 
penelitian diperoleh median 40 dengan skor terendah 13% dan skor tertinggi 80%. 
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Tabel 2 
Tingkat Pengetahuan Pencegahan Stroke pada Penderita Hipertensi setelah 
Diberikan Pendidikan kesehatan dengan Media Audiovisual di Puskesmas 

Cigugur Tengah Kota Cimahi Tahun 2024 
 

Variabel n Median Minimum Maximum 

Tingkat 
Pengetahuan 
Pencegahan Stroke 

65   87       53       100 

 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, mengenai tingkat pengetahuan pencegahan stroke 

setelah diberikan intervensi pendidikan kesehatan dengan media audiovisual dari 65 
subjek penelitian diperoleh median 87 dengan skor minimum 53%  dan skor 
maximum 100%.  
 

Tabel 3 
Perbedaan Tingkat Pengetahuan Pencegahan Stroke pada Penderita Hipertensi di 

Puskesmas Cigugur Tengah Kota Cimahi Tahun 2024 Sebelum dan Sesudah 
Diberikan Pendidikan Kesehatan dengan Media Audiovisual 

 

Skor Pengetahuan n Median 
Standar 
deviasi 

p-value 

Pretest-Posttest 65      47 18.562 <0.001 

 
Berdasarkan table 3 di atas, hasil analisis data menggunakan uji Wilcoxon 

didapatkan hasil p-value < 0,001 atau lebih kecil dari nilai alpha (α = 0.05), yang artinya 
terdapat perbedaan skor pretest dengan posttest tingkat pengetahuan pencegahan 
stroke pada penderita hipertensi di Puskesmas Cigugur Tengah Kota Cimahi tahun 
2024. 
Pembahasan 

Identifikasi Tingkat Pengetahuan pencegahan Stroke pada Penderita 
Hipertensi Sebelum Diberikan Pendidikan kesehatan dengan Media Audiovisual di 
Puskesmas Cigugur Tengah Kota Cimahi Tahun 2024. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sebelum diberikan 
Pendidikan kesehatan pencegahan stroke dengan menggunakan media Audiovisual 
diperoleh skor median 40% yang menunjukan hasil pengetahuan <56%. Sebagian 
besar yang memiliki skor tingkat pengetahuan <56% sebanyak 50 orang (76,9%) 
diikuti oleh responden penelitian yang memiliki skor tingkat pengetahuan dalam 
rentang skor 57%-75% sebanyak 12 orang (18,5%) dan oleh responden penelitian yang 
memiliki skor tingkat pengetahuan >76% sebanyak 3 orang (4,6%).  Artinya bahwa 
penderita hipertensi dalam penelitian ini memiliki pengetahuan yang tentunya harus 
ditingkatkan kembali mengenai pencegahan stroke. 

Hal ini disebabkan karna responden kurang memahami indikator 
pengetahuan dan banyak responden yang salah menjawab pertanyaan pada 
kuesioner nomor 1 tentang pengertian stroke dan 12 tentang pencegahan stroke. 
Menurut asumsi peneliti ketidaktahuan responden tersebut diduga karena seseorang 
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tidak mendapatkan informasi tentang pengetahuan pencegahan stroke dan informasi 
yang disampaikan tidak lengkap atau kurang tepat dalam menangkap informasi. Hal 
ini sesuai dengan yang disebutkan Sihombing (2020) bahwa tingkat pendidikan akan 
mempengaruhi tingkat pengetahuan dalam mendapat dan menerima informasi 
sesuai dengan tingkat pendidikan yang didapatkan. 

Identifikasi Tingkat Pengetahuan pencegahan Stroke pada Penderita 
Hipertensi Setelah Diberikan Pendidikan kesehatan dengan Media Audiovisual di 
Puskesmas Cigugur Tengah Kota Cimahi Tahun 2024. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sesudah diberikan 
Pendidikan kesehatan pencegahan stroke diperoleh skor median 87% yang 
menunjukan hasil pengetahuan >76%. Sebagian besar responden memiliki skor 
tingkat pengetahuan >76% sebanyak 47 orang (72.3%) diikuti oleh responden 
penelitian yang memiliki skor tingkat pengetahuan dalam rentang skor 57%-75% 
sebanyak 17 orang (26.2%) kemudian diikuti oleh responden penelitian yang memiliki 
skor pengetahuan <56% sebanyak 1 orang (1.5%). Artinya bahwa tingkat 
pengetahuan subjek dalam penelitian ini setelah diberikan pendidikan kesehatan 
menjadi lebih baik dibandingkan pengetahuan sebelum diberikan pendidikan 
kesehatan. 

Menurut asumsi peneliti salah satu faktor penderita hipertensi masih terdapat 
pertanyaan yang dijawab salah oleh resoknden disebabkan karena pemahaman yang 
kurang tentang klasifikasi stroke yaitu iskemik dan haemoragik. Namun pada tahap 
post test ini menunjukan bahwa semakin baik pengetahuan yang dimiliki subjek 
setelah diberikannya Pendidikan kesehatan dengan media audiovisual. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suryaningsih & Kurniawan, 2019) yang 
menyatakan bahwa teknik audiovisual lebih mudah serta efektif karena 
menggunakan indra pengelihan dan pendengaran, sehingga memiliki dampak yang 
lebih signifikan terhadap perubahan pengetahuan yang dapat merubah sikap 
seseorang. 

Hasil Analisis Tingkat Pengetahuan pencegahan Stroke pada Penderita 
Hipertensi Sebelum dan Setelah Diberikan Pendidikan kesehatan dengan Media 
Audiovisual di Puskesmas Cigugur Tengah Kota Cimahi Tahun 2024. 

Penderita hipertensi yang diberikan pendidikan kesehatan dengan media 
Audiovisual memiliki pengetahuan baik. Hal ini menunjukan bahwa pendidikan 
kesehatan dengan media Audivisual dapat meningkatkan pengetahuan penderita 
hipertensi mengenai pencegahan stroke.  

Saat dilakukan pretest terdapat 15 pernyataan kuesioner mengenai 
pengetahuan tentang stroke. Presentase soal yang paling banyak dijawab salah yaitu 
soal nomor 1 dan 12 tentang pengertian, pencegahan stroke dengan jumlah presentase 
adalah 72,3% dan 73,8% dan subjek penelitian sebanyak 48 dan 47 orang. Saat 
dilakukan posttest, presentase soal yang paling banyak dijawab salah yaitu soal 
nomor 9 tentang klasifikasi stroke dengan jumlah presentase adalah 40% dan subjek 
penelitian sebanyak 26 orang. Presentase ini lebih kecil daripada presentase pretest 
namun disini subjek penelitian terjadi pemahaman yang kurang tentang klasifikasi 
stroke yaitu stoke iskemik dan stroke hemoragik. 

Hal ini menunjukan bahwa subjek penelitian tidak mengetahui pengertian dan 
pencegahan stroke yang benar. Karena beberapa dari subjek penelitian tidak patuh 
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melakukan kontrol sesuai jadwal yang ditentukan dengan alasan bahwa dirinya 
datang ke pelayanan jika merasa timbul keluhan saja padahal hal tersebut sangat 
berpengaruh sebagai upaya pencegahan stroke. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Juwita et al., 2023) yang menyatakan bahwa terdapat 
peningkatan pada skor pengetahuan setekag diberikan Pendidikan kesehatan 
berbasis audiovisual disbanding sebelum dilakukannya Pendidikan kesehatan 
berbasis audiovisual. Artinya, subjek penelitian mampu menerima informasi yang 
diberikan oleh pemberi informasi. 
 
KESIMPULAN 

Skor tingkat pengetahuan pencegahan stroke pada penderita hipertensi 
sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan media audiovisual di Puskesmas 
Cigugur Tengah Kota Cimahi Tahuan 2024, dengan skor median 40, skor minimum 
13% dan skor maximum 80% tingkat pengetahuan pencegahan stroke pada penderita 
hipertensi setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan media audiovisual di 
Puskesmas Cigugur Tengah Kota Cimahi tahun 2024, dengan skor median 87 yang 
menunjukan skor pengetahuan baik, skor paling rendah 53 dan skor paling tinggi 100. 
Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan stroke pada penderita hipertensi sebelum 
dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan media audiovisual dengan hasil 
p-value <0,001. 
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